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ABSTRAK 
Sectio Caesarea merupakan tindakan pembedahan berupa insisi di perut dan uterus untuk mengeluarkan 

bayi. Masalah yang sering muncul setelah tindakan sectio caesarea adalah nyeri. Maka dari itu 

penatalaksanaan manajemen nyeri diperlukan untuk mengatasi nyeri. Foot massage  merupakan 

penanganan non farmakologi pada nyeri post operasi SC, karena di area kaki banyak sekali saraf saraf 

yang terhubung ke organ dalam. Untuk mengimplementasikan intervensi teknik foot massage untuk 

mengurangi skala nyeri pada ibu post op sectio caesarea di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso 

Wonogiri. Studi kasus dengan desain studi deskriptif dan dilakukan pendekatan studi pre-post test. 

Studi kasus ini berjumlah 2 responden pasien Post Sectio Caesarea yang dipilih sesuai kriteria inklusi 

yang sudah ditentukan dan menggunakan instrument NRS (Numeric Rating Scale) sebagai pengukuran 

skala nyeri pre dan post. Terapi Foot Massage diberikan 2 kali dengan waktu 20 menit selama 2 hari. 

Hasil penerapan terapi foot massage menunjukkan penurunan skala nyeri pada kedua responden. Ny. A 

menunjukkan perubahan nyeri menurun menjadi 5 (nyeri sedang) pada hari ke-1 dan menjadi 3 pada 

hari ke-2 (nyeri ringan). Sedangkan Ny. F menunjukkan perubahan nyeri, dengan penurunan dari skala 

5 ke 4 pada hari ke 1 dan menjadi 2 (nyeri ringan) pada hari ke-2. Terapi foot massage dapat 

menurunkan skala nyeri pada pasien post operasi sectio caesarea di RSUD dr. Soediran Mangun 

Sumarso Wonogiri. 

 

Kata kunci  : foot massage, nyeri, sectio caesarea 

 

ABSTRACT 
Sectio Caesarea is a surgical procedure in the form of an incision in the abdomen and uterus to remove 

the baby. The problem that often arises after a sectio caesarea procedure is pain. Therefore, pain 

management is needed to overcome pain. Foot massage is a non-pharmacological treatment for post-

sectio caesarea pain, because in the foot area there are many nerves that are connected to internal 

organs. To implement foot massage technique interventions to reduce the pain scale in post-op sectio 

caesarea mothers at RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri. Case study with a descriptive 

study design and a pre-post test study approach was carried out. This case study consisted of 2 

respondents of Post Sectio Caesarea patients who were selected according to the predetermined 

inclusion criteria and used the NRS (Numeric Rating Scale) instrument as a measurement of the pre 

and post pain scale. Foot Massage therapy was given 2 times with a time of 20 minutes for 2 days. The 

results of the application of foot massage therapy showed a decrease in the pain scale in both 

respondents. Mrs. A showed a change in pain decreasing to 5 (moderate pain) on the 1st day and to 3 

on the 2nd day (mild pain). While Mrs. F shows changes in pain, with a decrease from a scale of 5 to 4 

on day 1 and to 2 (mild pain) on day 2. Foot massage therapy can reduce the pain scale in post-

caesarean section patients at RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri. 

 

Keywords : foot massage, pain, sectio caesarea 

 

PENDAHULUAN 

 

Persalinan adalah proses yang dimulai dari pembukaan leher rahim hingga keluarnya bayi 

dan plasenta melalui jalan lahir (rahim). Terdapat tiga jenis persalinan meliputi persalinan 

normal, persalinan buatan, dan persalinan induksi. Persalinan normal berlangsung melalui 

vagina (per vaginam). Persalinan induksi dilakukan setelah pemecahan ketuban atau dengan 
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pemberian obat seperti pitocin atau prostaglandin. Sementara itu, persalinan buatan melibatkan 

bantuan tenaga luar, seperti melalui operasi sectio caesarea (Pamilangan, 2020). Angka 

kelahiran di Indonesia masih tinggi dan kira-kira 15% dari seluruh wanita hamil mengalami 

komplikasi dalam persalinan. Hal ini membutuhkan penanganan khusus selama persalinan 

(Novi Frima Lestari, 2019). Beberapa wanita tidak bisa melahirkan secara normal dan harus 

mempertimbangkan metode lain karena alasan kesehatan. Prosedur ini sering kali diperlukan 

untuk menyelamatkan ibu dan bayi dalam keadaan darurat, dan operasi sectio caesarea menjadi 

pilihan yang dapat diambil. Meskipun demikian, saat ini semakin banyak ibu hamil yang secara 

sengaja memilih operasi sectio caesarea sebagai pilihan persalinan tanpa masalah medis 

tertentu sebelumnya. (Zahroh et al., 2020). 

Sectio caesarea adalah prosedur medis yang sangat penting dilakukan ketika persalinan 

secara normal melalui jalan lahir tidak memungkinkan, biasanya karena adanya masalah 

kesehatan yang dialami oleh ibu atau kondisi janin yang tidak memungkinkan untuk dilahirkan 

secara alami. Dalam situasi ini, prosedur bedah diperlukan untuk memastikan keselamatan baik 

ibu maupun bayi. Prosedur ini dikenal sebagai pembedahan untuk melahirkan bayi dengan cara 

membuka dinding perut dan rahim, sehingga bayi dapat dikeluarkan dari dalam rahim 

(Kristensen 2018). World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa di negara-negara 

berkembang, sekitar 10-15% dari semua persalinan dilakukan melalui operasi caesar sejak 

tahun 1985. Data dari Global Survey on Maternal and Perinatal Health tahun 2021 

menunjukkan bahwa 46,1% dari total kelahiran di seluruh dunia dilakukan dengan metode 

sectio caesarea (World Health Organization, 2019). Sementara itu, data RISKESDAS tahun 

2021 mencatat bahwa di Indonesia, persentase persalinan dengan metode sectio caesarea 

adalah sebesar 17,6% tertinggi di wilayah DKI Jakarta sebesar 31,3% dan terendah di papua 

sebesar 6,7% (RISKESDAS, 2021) 

Di Indonesia, alasan utama dilakukannya persalinan melalui sectio caesarea adalah karena 

beberapa komplikasi, dengan total persentase sebesar 23,2%. Komplikasi tersebut meliputi 

posisi janin yang melintang atau sungsang (3,1%), perdarahan (2,4%), eklamsi (0,2%), ketuban 

pecah dini (5,6%), partus lama (4,3%), lilitan tali pusat (2,9%), plasenta previa (0,7%), plasenta 

tertinggal (0,8%), hipertensi (2,7%), dan penyebab lainnya (4,6%) (Kementerian Kesehatan 

RI, 2021). Prevalensi sectio caesarea di Jawa Tengah menunjukkan peningkatan dari tahun 

2019 hingga 2023, dengan proporsi persalinan menggunakan metode SC mencapai 17,1% dari 

total 9.291 persalinan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Angka ini 

mengindikasikan bahwa semakin banyak ibu yang memilih persalinan melalui SC. Di Jawa 

Tengah, Kota Semarang berada di peringkat pertama dengan persalinan SC sebesar 23%, atau 

21.321 persalinan, sementara Kabupaten Kudus berada di peringkat ke-13 dengan 7% 

persalinan SC, atau 6.489 persalinan. Tingkat kejadian SC di Jawa Tengah hampir setara 

dengan rata-rata persalinan section caesarea di Indonesia (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Tengah, 2019).        

Masalah yang sering muncul setelah tindakan sectio caesarea adalah nyeri akibat insisi 

pada dinding perut dan rahim, yang mengakibatkan perubahan struktur jaringan dan 

menyebabkan ibu merasa sakit (Nurul Bariyah, 2023). Rasa nyeri biasanya muncul setelah efek 

anestesi hilang, yaitu sekitar dua jam setelah operasi selesai. Selama pembedahan, ibu 

diberikan obat bius, tetapi begitu efeknya habis, rasa nyeri di area perut mulai terasa karena 

luka bedah. Nyeri pasca operasi ini dapat memicu respons fisik dan psikologis, sehingga 

diperlukan upaya untuk mengelola rasa nyeri agar ibu dapat menyesuaikan diri dan 

mempercepat proses pemulihan. Perawatan pasca sectio caesarea fokus pada memenuhi 

kebutuhan kenyamanan, terutama dalam mengatasi nyeri, serta memberikan asuhan 

keperawatan melalui manajemen nyeri yang meliputi observasi, tindakan terapeutik, dan 

edukasi kepada pasien (Mela Oktapia, 2022). Manajemen untuk mengurangi intensitas nyeri 

pada ibu pasca sectio caesarea dapat dilakukan dengan metode farmakologi maupun non-
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farmakologi. Metode farmakologi melibatkan penggunaan obat analgesik, seperti morfin, 

untuk meredakan nyeri. Sementara itu, metode non-farmakologi mencakup teknik distraksi 

seperti melakukan hobi, kompres hangat, pernapasan lembut, menyanyi, dan terapi musik. 

Selain itu, teknik relaksasi, pijatan (sectioage), dan imajinasi terpimpin (guided imagery) juga 

efektif dalam membantu mengurangi rasa nyeri (Novia Febiantri, 2021).    

Pijat (massage) adalah teknik sentuhan dan pemijatan ringan yang dapat memberikan efek 

relaksasi pada tubuh serta meningkatkan rasa nyaman (Pratiwi & Handayani, 2021). Ada 

beberapa jenis pijat untuk mengurangi nyeri, seperti pijat tangan, effleurage, pijat punggung 

dalam, dan pijat kaki (foot massage). Foot massage dianggap paling cocok untuk pasien pasca 

operasi perut atau abdomen karena banyak saraf di kaki yang terhubung ke organ dalam dan 

pijat kaki ini merupakan jenis pijat sederhana yang tidak memerlukan banyak peralatan. 

Nosiseptor, yaitu saraf yang memicu sensasi nyeri, terletak di permukaan jaringan internal dan 

di bawah kulit padat kaki. Karena itu, pijat kaki dianggap sebagai metode yang efektif untuk 

mengurangi nyeri (Sari & Rumhaeni, 2020). 

Foot Massage bekerja dengan menutup gerbang nyeri di bagian posterior horns sumsum 

tulang belakang, yang memblokir sebagian sinyal nyeri menuju sistem saraf pusat. Selain itu, 

pijat kaki juga mampu menurunkan tingkat kecemasan dan stres dengan meningkatkan kadar 

dopamine dalam tubuh, sehingga bermanfaat bagi kesehatan fisik dan mental-emosional. 

Teknik pijat kaki ini akan efektif jika dilakukan selama 5-20 menit dengan frekuensi 1-2 kali 

sehari (Sari & Rumhaeni, 2020). Foot Massage adalah salah satu metode yang paling 

terjangkau, aman, dan efektif untuk mengurangi rasa nyeri pada pasien pasca sectio caesarea. 

Ini terjadi karena stimulasi serabut saraf di kaki meningkatkan produksi endorfin, yang 

berfungsi sebagai pereda nyeri (Fathey Ahmed Eittah et al., 2021). Terdapat lima teknik foot 

massage, yaitu effleurage, petrissage, tapotement, vibration, dan friction. Kelima teknik ini 

mampu merangsang saraf A-Beta di kaki dan lapisan kulit yang mengandung reseptor taktil. 

Reseptor ini mengirimkan impuls saraf ke sistem saraf pusat, dan sistem "gate control" 

diaktifkan melalui inhibitor interneuron, yang menahan rangsangan. Akibatnya, sel  T 

menghentikan transmisi pesan nyeri ke sistem saraf pusat, sehingga otak tidak menerima sinyal 

nyeri dan tidak menginterpretasikannya sebagai rasa sakit (Sari & Rumhaeni, 2020). 

Meskipun pijatan hanya dilakukan pada kaki,  foot massage memiliki manfaat yang luas 

karena dapat meningkatkan sirkulasi darah ke seluruh tubuh. Pijatan lembut pada kaki mampu 

meningkatkan aliran darah yang mengarah ke organ-organ vital, sehingga membantu 

mendistribusikan oksigen dan nutrisi penting ke berbagai organ dan jaringan tubuh. Jika ada 

bagian tubuh yang mengalami luka, foot massage juga dapat membantu mempercepat proses 

penyembuhan dengan memperbaiki jaringan yang rusak. Selain itu, pijatan ini juga 

memberikan efek relaksasi, membuat tubuh terasa lebih nyaman dan tenang, sehingga 

berkontribusi pada kesejahteraan fisik dan mental secara keseluruhan (Masadah, Cembun, 

2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahrumdhani (2023) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari terapi foot massage terhadap penurunan skala nyeri 

pasien post sectio caesarea. Sedangkan penelitian yang dilakukan Ismiati (2023) menunjukkan 

bahwa Metode foot massage yang diterapkan pada pasien pasca melahirkan, dengan teknik 

menggosok dan memijat kaki selama dua sesi pertemuan masing-masing 20 menit, telah 

terbukti efektif dalam mengurangi tingkat rasa nyeri.  

Hasil wawancara dengan perawat di ruang rawat inap Melati RSUD dr. Soediran Mangun 

Sumarso Wonogiri menunjukkan bahwa intervensi nonfarmakologis berupa teknik foot 

massage belum diterapkan secara optimal dalam praktik keperawatan sehari-hari. Dalam upaya 

mengurangi ketidaknyamanan atau nyeri pada pasien, perawat lebih sering menggunakan 

teknik relaksasi napas dalam serta pemberian terapi farmakologis sebagai pendekatan utama. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan metode nonfarmakologis alternatif, seperti foot 

massage, masih belum menjadi bagian dari standar intervensi yang umum digunakan, 
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meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan 

kenyamanan dan menurunkan tingkat nyeri pasien. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi penerapan teknik foot massage sebagai salah satu intervensi keperawatan yang 

potensial, terutama dalam mendukung pendekatan holistik terhadap manajemen nyeri. 

Tujuan Penelitian ini   yaitu   mampu memahami dan menerapkan asuhan keperawatan 

yang baik dan benar dalam mengurangi nyeri pada ibu post operasi sectio Caesarea. 
 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan desain 

studi deskriptif dan dilakukan pendekatan studi pre-post test. Studi kasus ini berjumlah 2 

responden pasien Post Sectio Caesarea. Responden akan dipilih sesuai kriteria inklusi yang 

sudah ditentukan oleh peneliti. Lembar Observasi Numeric Rating Scale (NRS) akan diberikan 

setelah dan sebelum dilakukan terapi foot massage untuk mengukur skala nyeri. Terapi foot 

massage diberikan dengan waktu 20 menit selama 2 hari. Setelah mendapatkan data yang 

diinginkan, peneliti akan menganalisa data dengan melihat apakah ada atau tidak penurunan 

nyeri pada pasien post SC sebelum dan sesudah diberikan terapi foot massage. 

 

HASIL 

 

Hasil penerapan terapi foot massage untuk mengurangi nyeri pada pasien Post Sectio 

Caesarea di Ruang Nifas / Bangsal Melati RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten 

Wonogiri pada tanggal 13 Januari-19 Januari 2025. Penelitian ini melibatkan 2 orang 

responden sesuai dengan kriteria inklusi yang sudah ditentukan sebelumnya. Responden 

pertama adalah Ny. A, seorang ibu berusia 26 tahun dengan riwayat obstetri G1P1A0, yang 

menjalani persalinan pertama melalui tindakan sectio caesarea dengan indikasi KPD (Ketuban 

pecah dini). Responden kedua adalah Ny. F, berusia 34 tahun, dengan riwayat obstetri 

G2P1A0. Pada kehamilan pertamanya, Ny. F melahirkan secara spontan, sedangkan pada 

kehamilan keduanya, ia menjalani persalinan melalui prosedur sectio caesarea dengan indikasi 

Kala II lama. Kedua responden mengalami nyeri pascaoperasi, yang merupakan kondisi umum 

pada pasien post sectio caesarea. Terapi foot massage diberikan secara teratur selama periode 

penerapan atau 2 hari berturut-turut, dan hasil dari intervensi tersebut disajikan sebagai berikut: 
 

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sebelum Dilakukan Penerapan Foot Massage 

 
Tabel 1.  Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sebelum Dilakukan Penerapan Foot Massage 

                  Hari ke - 1 

Nama Hasil Pre-Test     Keterangan 

Ny. A 6 Nyeri Sedang 

Ny. F 5 Nyeri Sedang 

  

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan data skala nyeri pada 2 responden sebelum dilakukan 

intervensi, dengan hasil kedua responden mengalami nyeri sedang. 

 

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sesudah Dilakukan Penerapan Foot Massage 

 
Tabel 2.  Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sesudah Dilakukan Penerapan Foot Massage 

                         Hari ke - 2 

Nama       Hasil Post  Test Keterangan 

Ny. A 3         Nyeri Ringan 

Ny. F 2         Nyeri Ringan 
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Berdasarkan tabel 2, menunjukkan data skala nyeri pada 2 responden sesudah dilakukan 

intervensi, dengan hasil kedua responden mengalami nyeri ringan. 

 

Perkembangan Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Pemberian  Foot Massage 

 
Tabel 3.  Perkembangan Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Pemberian Foot Massage 

            Skala Nyeri  

Nama Hari ke - 1 Hari ke - 2 

Ny. A  5 3 

Ny. F 4 2 

 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan data skala nyeri setelah diberikan foot massage pada 

kedua responden mengalami penurunan pada hari kedua dengan kategori nyeri ringan. 

 

Perbandingan Hasil Akhir antara 2 Responden 

 
Tabel 4.  Perbandingan Hasil Akhir antara 2 Responden 

 Perbandingan Hasil 

Nama Pre Test Post Test 

Ny. A 6 3 

Ny. F 5 2 

 

Berdasarkan data pada tabel 4, terlihat bahwa terjadi penurunan tingkat nyeri pada kedua 

responden setelah diberikan terapi foot massage. Penurunan ini mulai tampak secara signifikan 

pada hari kedua intervensi, di mana skala nyeri yang awalnya berada pada kategori sedang 

berubah menjadi kategori ringan. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian terapi foot massage 

dapat memberikan efek relaksasi yang membantu meredakan ketegangan otot dan 

meningkatkan sirkulasi darah, sehingga berdampak pada penurunan intensitas nyeri yang 

dirasakan oleh pasien post sectio caesarea. Efektivitas terapi ini tampak konsisten pada kedua 

responden, meskipun terdapat perbedaan dalam usia maupun riwayat obstetri. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Skala Nyeri Sebelum Dilakukan Foot Massage  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi foot massage, kedua 

responden berada pada kategori nyeri sedang berdasarkan skala nyeri yang digunakan. Pada 

tahap pengkajian awal, Ny. A, seorang ibu berusia 26 tahun, mengeluhkan nyeri pada area luka 

jahitan operasi. Nyeri yang dirasakan digambarkan seperti tertusuk-tusuk, bersifat terus 

menerus, dengan intensitas nyeri berada pada skala 6. Intensitas nyeri dilaporkan meningkat 

saat pasien melakukan pergerakan, seperti berpindah posisi atau berjalan. Responden kedua, 

yaitu Ny. F yang berusia 34 tahun, juga mengalami keluhan serupa, yakni nyeri pada luka 

jahitan operasi. Nyeri digambarkan sebagai nyeri tajam seperti tertusuk, bersifat terus-menerus, 

dengan skala nyeri 5, dan juga semakin bertambah saat melakukan aktivitas fisik atau bergerak. 

Tindakan sectio caesarea merupakan salah satu metode persalinan alternatif, baik karena 

indikasi medis seperti gawat janin, malpresentasi janin, maupun indikasi non-medis seperti 

pilihan pasien sendiri. Prosedur ini melibatkan insisi atau pemotongan jaringan dinding perut 

dan uterus yang menyebabkan putusnya kontinuitas jaringan. Proses insisi ini memicu aktivasi 

reseptor nyeri, sehingga nyeri pascaoperasi menjadi gejala umum yang dialami pasien, 

terutama ketika efek anestesi mulai menghilang. Oleh karena itu, manajemen nyeri post sectio 

caesarea menjadi hal penting dalam asuhan keperawatan, salah satunya dengan menggunakan 

terapi nonfarmakologis seperti foot massage untuk membantu mengurangi intensitas nyeri 
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yang dirasakan pasien (Morita et al.,2020). Rasa nyeri merupakan salah satu stressor utama 

yang dapat memicu berbagai respons biologis dalam tubuh. Ketika individu mengalami nyeri, 

tubuh secara otomatis merespons baik secara fisik maupun psikologis. Respons ini bisa berupa 

peningkatan tekanan darah, perubahan pola pernapasan, gelisah, hingga gangguan emosional 

seperti kecemasan dan stres. 

Pada pasien post sectio caesarea, nyeri luka operasi umumnya masih dirasakan pada hari 

pertama hingga kedua pasca tindakan. Bahkan, dalam beberapa kasus, nyeri tersebut masih 

berlanjut saat pasien sudah diperbolehkan pulang ke rumah. Menurut penelitian Metasari & 

Sianipar (2018), sekitar 32% pasien masih mengalami nyeri luka setelah pulang, dan pada 

sebagian dari mereka, nyeri tersebut bahkan semakin memburuk sehingga memerlukan 

penggunaan obat analgesik tambahan. Penelitian lain oleh Damayanti (2020) juga menguatkan 

bahwa tindakan sectio caesarea, yang dilakukan ketika persalinan pervaginam tidak 

memungkinkan, meninggalkan luka pembedahan yang memerlukan waktu penyembuhan 

sekitar 7 hari untuk jaringan luar dan hingga 3 bulan untuk pemulihan rahim secara 

keseluruhan. Dalam fase awal penyembuhan, nyeri biasanya berada pada skala 5–7, yang 

tergolong nyeri sedang hingga berat. 

Respon individu terhadap nyeri sangat bervariasi, bergantung pada persepsi, ambang 

nyeri, dan kemampuan koping masing-masing. Oleh karena itu, penting dilakukan eksplorasi 

dan penilaian yang menyeluruh untuk mengetahui tingkat nyeri secara objektif. Perbedaan 

persepsi terhadap nyeri ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Sari & Rumhaeni 

(2020), faktor-faktor yang memengaruhi persepsi nyeri dibagi menjadi tiga kategori utama: 

Faktor fisiologis: usia, kelelahan, faktor genetik, dan kondisi sistem saraf. Faktor sosial: 

pengalaman nyeri sebelumnya dan dukungan dari lingkungan, terutama keluarga. Faktor 

psikologis: kecemasan, ketakutan, serta pola koping individu dalam menghadapi stres dan 

ketidaknyamanan. Selain itu, latar belakang budaya juga berperan dalam cara seseorang 

mengekspresikan dan menoleransi nyeri. Dengan memahami berbagai faktor tersebut, 

intervensi keperawatan, seperti terapi nonfarmakologis misalnya foot massage atau breast 

care, dapat dirancang lebih tepat sasaran untuk membantu mengurangi nyeri dan meningkatkan 

kenyamanan pasien. 

 

Hasil Skala Nyeri Sesudah Dilakukan Foot Massage 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa skala nyeri sebelum dilakukan foot massage 

pada kedua responden berada dalam kategori nyeri sedang. Peneliti kemudian melakukan 

wawancara mendalam untuk mengeksplorasi perubahan yang dirasakan klien setelah intervensi 

dilakukan. Responden pertama, Ny. A, menyampaikan bahwa tubuhnya terasa lebih rileks dan 

intensitas nyeri yang dirasakan pada area luka jahitan operasi mulai berkurang. Sementara itu, 

Ny. F mengungkapkan bahwa setelah dilakukan foot massage, ia tidak lagi terbangun karena 

nyeri saat tidur, kaki terasa lebih nyaman, dan tingkat nyeri berkurang. Temuan ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Muliani (2020) dalam Eka (2021), yang menyatakan 

bahwa foot massage bekerja dengan memberikan stimulasi pada otot-otot tungkai bawah 

seperti musculus tibialis anterior, tibialis posterior, gastrocnemius, soleus, extensor digitorium 

longus, peroneus brevis, dan peroneus longus. Kombinasi lima teknik pijat dalam foot 

massage, yaitu effleurage (usap), petrissage (remas), friction (gosokan), tapotement (tepukan), 

dan vibration (getaran), mampu menstimulasi reseptor sensorik di area kaki. 

Stimulasi tersebut kemudian mengaktifkan nervus A-beta dan reseptor taktil di lapisan 

kulit, yang akan mengirimkan impuls ke sistem saraf pusat melalui mekanisme gate control. 

Sistem ini bekerja dengan mengaktifkan interneuron inhibitor yang berperan dalam 

menghambat transmisi sinyal nyeri melalui T-cell, sehingga gerbang nyeri ditutup dan impuls 

nyeri tidak sampai ke otak. Akibatnya, otak tidak menginterpretasikan sinyal nyeri dan pasien 

merasakan pengurangan nyeri secara signifikan (Sari & Rumhaeni, 2020). Pelaksanaan terapi 
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foot massage selama 20 menit per sesi selama dua hari berturut-turut terbukti efektif dalam 

menurunkan tingkat nyeri pada ibu post sectio caesarea. Hasil ini diperkuat oleh penelitian 

Sari & Rumhaeni (2020) yang menunjukkan bahwa pijat kaki merupakan metode 

nonfarmakologis yang efektif dalam menurunkan nyeri post operasi Sectio Caesarea pada ibu 

nifas. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Aay et al. (2018) dengan judul “Foot Massage 

Menurunkan Nyeri Post Operasi Sectio Caesarea Pada Post Partum” mendukung temuan ini. 

Dalam penelitian tersebut, lebih dari separuh ibu post sectio caesarea mengalami nyeri dengan 

skala 6 sebelum dilakukan foot massage, dan hampir setengahnya menunjukkan penurunan 

nyeri hingga skala 3 setelah dilakukan intervensi. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari terapi foot massage terhadap penurunan skala nyeri pada pasien post sectio 

caesarea. 

 

Perkembangan Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Pemberian  Foot Massage 

Berdasarkan hasil observasi selama penerapan intervensi, diperoleh bahwa terapi foot 

massage memberikan rangsangan bioelektrik pada organ tubuh tertentu yang menimbulkan 

efek relaksasi melalui pengaruh terhadap hormon tertentu dan kelancaran aliran darah. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi, kedua responden, yakni Ny. 

A dan Ny. F, mengalami nyeri dengan kategori sedang. Ny. A menunjukkan skala nyeri 6, 

sedangkan Ny. F menunjukkan skala 5. Skala nyeri 4 hingga 6 tergolong dalam kategori nyeri 

sedang, yang umumnya ditandai dengan rasa nyeri yang mengganggu, menimbulkan 

ketidaknyamanan, dan membatasi sebagian aktivitas fisik. 

Setelah pemberian foot massage dilakukan pada hari pertama, terjadi penurunan intensitas 

nyeri. Ny. A menunjukkan penurunan ke skala 5, dan Ny. F ke skala 4. Intervensi dilanjutkan 

hingga hari kedua, dan hasilnya menunjukkan bahwa skala nyeri Ny. A turun ke skala 3, 

sedangkan Ny. F mengalami penurunan ke skala 2. Skala nyeri 1 hingga 3 dikategorikan 

sebagai nyeri ringan, yang biasanya tidak terlalu mengganggu aktivitas dan tidak memerlukan 

penanganan farmakologis intensif. Penurunan ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari 

terapi foot massage terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea. 

Selain itu, melalui wawancara, responden menyatakan bahwa mereka merasakan kenyamanan 

pada area kaki dan tidak mengalami nyeri saat pemijatan dilakukan. Mereka juga melaporkan 

perubahan signifikan terhadap tingkat nyeri, yang sebelumnya mengganggu menjadi lebih 

ringan dan tertoleransi dengan baik (Sisy Rizkia, 2020) 

Faktor usia dan paritas juga berperan dalam persepsi nyeri yang dirasakan. Menurut 

Masadah (2020), ibu dengan usia lebih muda cenderung memiliki ambang nyeri yang lebih 

rendah dan kondisi psikologis yang belum stabil, sehingga persepsi terhadap nyeri menjadi 

lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang lebih tua atau sudah berpengalaman melahirkan. 

Hal ini juga terkait dengan faktor paritas, di mana ibu yang pertama kali melahirkan lebih 

rentan merasakan nyeri yang intens. Mekanisme kerja foot massage dapat dijelaskan melalui 

teori gate control, di mana rangsangan taktil dari pijatan akan dikirim lebih cepat ke otak 

dibandingkan stimulus nyeri, sehingga pintu gerbang nyeri pada sistem saraf ditutup dan 

transmisi rasa nyeri menjadi terhambat. Pemberian foot massage secara efektif dilakukan 

selama 20 menit sekali sehari, yang mampu meningkatkan suhu lokal kulit, memperlancar 

sirkulasi darah, dan mengurangi spasme otot, sehingga secara keseluruhan menurunkan 

persepsi nyeri (Anastasia Puri Damayanti & Anjar Nurrohmah, 2023). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shebi et al (2020) dalam 

penelitiannya berjudul “Effectiveness of Foot Massage on Level of Pain Perception among 

Lower Segment Caesarean Section Mothers”, yang menyatakan bahwa foot massage 

merupakan metode nonfarmakologis yang efektif dalam menurunkan tingkat persepsi nyeri 

pada ibu post sectio caesarea. 
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Perbandingan Hasil Akhir antara 2 Responden 
Berdasarkan hasil penelitian studi kasus yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa terdapat 

perubahan yang signifikan terhadap intensitas nyeri yang dirasakan oleh kedua responden 

setelah dilakukan intervensi berupa terapi foot massage. Tabel 4.4 menunjukkan bahwa kedua 

responden mengalami penurunan skala nyeri yang sama, yakni sebesar 3 tingkat pada skala 

Numeric Rating Scale (NRS) setelah diberikan intervensi.  Skala nyeri yang dialami Ny. A 

sebelum intervensi adalah 6, kemudian menurun menjadi 3. Sementara itu, skala nyeri pada 

Ny. F yang semula berada pada angka 5, menurun menjadi 2 setelah pelaksanaan intervensi. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa pemberian foot massage memberikan efek positif terhadap 

penurunan persepsi nyeri pada kedua responden.. Skala nyeri 4–6 termasuk dalam kategori 

nyeri sedang, yaitu nyeri yang cukup mengganggu aktivitas namun masih dapat ditoleransi. 

Setelah dilakukan intervensi foot massage, terjadi penurunan skala nyeri yang cukup 

bermakna, yaitu Ny. A mengalami penurunan ke skala 3, dan Ny. F ke skala 2, yang mana 

kedua angka tersebut termasuk dalam kategori nyeri ringan. Nyeri ringan umumnya bersifat 

tidak terlalu mengganggu dan dapat ditangani tanpa intervensi farmakologis yang berat. 

Penurunan nyeri yang terjadi ini mencerminkan efektivitas terapi foot massage dalam 

menurunkan nyeri pasca operasi sectio caesarea, yang didukung oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah waktu pemberian intervensi pasca operasi. Responden yang mendapatkan foot 

massage pada hari ke-0 masih merasakan nyeri yang cukup tinggi, dikarenakan proses 

regenerasi sel-sel di sekitar luka pembedahan belum optimal. Sementara itu, pada hari kedua, 

terjadi penurunan nyeri yang lebih signifikan seiring dengan dimulainya mobilisasi dan 

percepatan proses penyembuhan luka. 

Menurut Muliani (2020), nyeri pada ibu post sectio caesarea umumnya muncul dalam 

waktu 3–6 jam setelah operasi, dan akan mengalami penurunan secara bertahap pada hari 

ketiga seiring dengan proses regenerasi sel-sel pada area sayatan. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya oleh Devi et al. (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas 

Foot Massage Terhadap Nyeri Post Operasi Sectio Caesarea di Rumah Sakit Islam Klaten”. 

Dalam penelitian tersebut, rerata skala nyeri sebelum dilakukan foot massage adalah 4,6, dan 

menurun menjadi 3,7 setelah intervensi dilakukan. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif dari terapi foot massage terhadap penurunan nyeri post 

sectio caesarea, sebagaimana yang juga telah terbukti dalam berbagai studi sebelumnya. Oleh 

karena itu, intervensi ini dapat dijadikan sebagai alternatif terapi nonfarmakologis yang efektif 

untuk mengurangi nyeri post operasi, termasuk di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso 

Wonogiri sebagai lokasi penelitian. 

 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terapi foot massage dapat menurunkan skala nyeri 

pada pasien post operasi sectio caesarea di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri . 

Hasil penerapan terapi foot massage menunjukkan penurunan skala nyeri pada kedua 

responden. Ny. A menunjukkan perubahan nyeri menurun menjadi 5 (nyeri sedang) pada hari 

ke-1 dan menjadi 3 pada hari ke-2 (nyeri ringan). Sedangkan Ny. F menunjukkan perubahan 

nyeri, dengan penurunan dari skala 5 ke 4 pada hari ke 1 dan menjadi 2 (nyeri ringan) pada 

hari ke-2. 
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